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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan (firm size) dan
risiko investasi terhadap keuntungan (return) saham pada perusahaan Indeks LQ45 di
BEI tahun 2021. Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan Indeks LQ45 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021. Jenis penelitian ini menggunakan
pendekatan asosiatif kuantitatif. Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel
adalah purposive samping. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 9 sampel.
Teknik analisis data menggunakan model analisis regresi linier berganda dengan
program SPSS versi 22. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial ukurar
perusahaan (firm size) tidak berpengaruh signifikan terhadap keuntungan (return)
saham dan risiko investasi berpengaruh signifikan terhadap keuntungan (return) saham.

Risiko Investasi Sedangkan secara simultan ukuran perusahaan (firm size) dan risiko investasi berpengaruf

Keuntungan (return signifikan terhadap keuntungan (return) saham. Uji koefisien

determinasi diperoleh nilai adjusted R Square yaitu sebesar 0,301 yang berarti bahwa

)Saham besar pengaruh variabel ukuran perusahaan (firm size) dan risiko investasi terhadap
variabel keuntungan (return) saham sebesar 30,1% sedangkan sisanya 69,9%
dipengaruhi oleh variabel lain.

1. Pendahuluan

Perkembangan dunia investasi pada saat ini semakin pesat, sehingga banyak orang yang
tertarik untuk melakukan kegiatan berinvestasi terutama dikalangan kaum pemuda. Investasi
pada dasarnya merupakan penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan tujuan untuk
memperoleh sejumlah keuntungan di masa yang akan datang. Investasi juga dapat diartikan
sebagai komitmen untuk menanamkan sejumlah dana pada saat ini dengan tujuan
memperoleh keuntungan di masa yang akan datang. Dengan kata lain, investasi merupakan
komitmen untuk mengorbankan konsumsi sekarang dengan tujuan memperbesar konsumsi
di masa datang.

Investasi biasanya dikaitkan dengan berbagai aktivitas yang terkait dengan penanaman
uang pada berbagai macam alternatif aset, baik yang tergolong sebagai asset real ataupun
berbentuk asset financial. Orang yang melakukan investasi (pemodal) dinamakan investor.
Seorang investor yang mengivestasikan dananya bermaksud untuk mendapatkan keuntungan
atau return yang optimal.

Hal mendasar dalam proses keputusan investasi adalah pemahaman pola hubungan
antara keuntungan (return) yang di harapkan dan risiko suatu investasi. Secara umum ,
hubungan risiko dan return yang di harapkan dari suatu investasi merupakan hubungan yang
searah dan linier. Artinya semakin besar suatu risiko investasi maka semakin besar pula
tingkat keuntungan (return) yang diharapkan dari investasi tersebut dan sebaliknya.
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2. Kajian Literatur dan Hipotesis

Ukuran perusahaan (Firm size) adalah ukuran besar kecilnya suatu perusahaan. Berdasar
firm sizenya, perusahaan dibedakan menjadi big (besar) dan small (kecil). Dengan kata lain,
ukuran perusahaan (firm size) merupakan nilai pasar (market value) dari sebuah perusahaan.
Nilai pasar (market value) dapat diperoleh dari perhitungan harga saham dikalikan jumlah
saham yang diterbitkan. Menurut Riyanto (2013), ukuran perusahaan ialah besar kecilnya
perusahaan diamati dari nilai aset, nilai penjualan, dan nilai equity.

Semakin besar total aktiva, penjualan, dan modal perusahaan maka semakin besar pula
laba yang di dapat dan berpengaruh terhadap ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan
dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan karena semakin besar ukuran atau skala
perusahaan maka akan semakin mudah bagi perusahaan dalam memperoleh sumber
pendanaan, baik yang bersifat internal maupun eksternal.

Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan
pada saat ini, dengan tujuan memperoleh keuntungan di masa datang. Seorang investor
membeli sejumlah saham saat ini dengan harapan memperoleh keuntungan dari kenaikan
harga saham ataupun sejumlah deviden di masa yang akan datang sebagai imbalan atas waktu
dan risiko yang terkait dengan investasi tersebut. Dalam berinvestasi, hal penting yang harus
diperhatikan adalah risiko yang akan dihadapi. Banyak teori investasi yang mengatakan
bahwa high risk higt return, dimana setiap investasi yang menghasilkan keuntungan investasi
yang tinggi juga akan disertai dengan berbagai risiko yang tinggi. Dalam portofolio, risiko
dinyatakan sebagai kemungkinan keuntungan menyimpang dari yang diharapkan, baik
menyimpang lebih besar maupun lebih kecil dari keuntungan (return) yang diharapkan.
Menurut (Siahan,2007:4) dalam risiko merupakan sama dengan uncertainty atau
ketidakpastian.

Tujuan investor dalam berinvestasi adalah memaksimalkan keuntungan (return), tanpa
melupakan faktor risiko investasi yang dihadapinya. Motivasi utama investor dalam
melakukan investasi adalah untuk memperoleh return (keuntungan) investasi sesuai dengan
harapan pada tingkat risiko tertentu. Dalam mencapai tujuan investasi, yaitu untuk
memaksimalkan keuntungan (return), hendaknya para investor tidak melupakan faktor risiko
investasi yang dihadapinya. Keuntungan (return) merupakan selisih antara harga jual dan
harga beli (dalam persentase) yang ditambah kas lain (misalnya dividen). Besarnya return
dalam suatu investasi tergantung pada instrumen investasinya.

Hipotesis pada penelitian ini adalah:

H1 : Diduga ukuran perusahaan atau Firm size (X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keuntungan (return) saham ().
H2 :Diduga Risiko investasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keuntungan
(return) saham ().
H3 : Diduga ukuran perusahaan atau firm size (X) dan risiko investasi (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keuntungan (return) saham
3. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif atau penelitian hubungan merupakan penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Elvera &
Astarina, 2021:18). Dengan tujuan untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu
gejala sebab akibat.

Populasi pada penelitian ini adalah semua perusahaan yang tercatat di perusahaan
Indeks LQ45yang go public danterdaftar dibursa efek indonesia tahun 2021 yang berjumlah
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45 perusahaan. Dari 45 populasi ada 9 sampel yang diambil menggunakan motode purposive
sampling. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data sekunder. Data sekunder
adalah data yang diperoleh dari pihak lain, bukan dari sumber asliya. Pada penelitian ini
metode analisa data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik antara
lain uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinieritas, dan uji autokorelasi. Uji
analisis regresi linier berganda Serta uji hipotesis antara lain uji t (parsial), uji F (simultan),
dan uji koefisien determinasi.

4. Hasil dan Pembahasan
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan variabel-variabel

penelitian. Pengukuran statistik deskriptif yang digunakan mencakup nilai rata-rata (mean),
nilai maksimum, dan standar deviasi.

Tabel 4.2
Descriptive Statistics
Std.,

N | Minimum | Maximum Mean Deviation
;’e‘;ﬂ;’;‘a&n o| 84962770 61469712165 7250387568851 4| 18757242188
(firm size) 0 656,00 o70| 42187500
risiko investasi 9 7,49 45,84 22,0600 9,57052
('igi‘ﬁrtr‘f;'gszl?lam 9 6,32 61,57 285504 14,9845
valid N 5
(listwise)

Sumber: Hasil Output SPSS v.22 diolah tahun 2023

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Ukuran Perusahaan (firm size)
Pada tabel diatas bisa dilihat bahwa nilai minimum pada ukuran perusahaan (firm size)
sebesar 8496277,00 ,nilai maxsimumnya sebesar 6,1469712165656,00 dan nilai
meannya Yaitu sebesar 7259387568850,4070 serta nilai standar deviasinya sebesar
1,8757242188422,27700.

2. Risiko Investasi
Pada tabel bisa dilihat bahwa nilai minimum pada risiko investasi sebesar 7,49 , nilai
maxsimumnya sebesar 45,84 dan nilai meannya yaitu sebesar 22,0600 serta nilai standar
deviasinya sebesar 9,57052.

3. Keuntungan (return) Saham
Pada tabel bisa dilihat bahwa nilai minimum pada keuntungan (return) saham sebesar
6,32 ,nilai maxsimumnya sebesar 61,57 dan nilai meannya sebesar 28,5504 serta nilai
standar deviasinya sebesar 14,98845.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk sebagai persyaratan yang harus dipenuhi dalam
metode analisis linier tujuannya untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen.
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Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel residual
dapat terdistribusi normal (Ghozali, 2016 dalam Wijayani & Hermuningsih 2020).

Tabel 4.3
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual

N 9

Normal Parametersa? Mean ,0000000
sd. 1203804486
Deviation

Most Extreme Differences Absolute ,133
Positive ;133
Negative -,095

Test Statistic 133

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Thisis a lower bound of the true significance.

Sumber: Hasil Output SPSS v.22 diolah tahun 2023
Pada tabel One Sampel kolmogorov-Smirnov Test hasil uji normalitas Asymp Sig (2-

tailed) menunjukkan bahwa hasil lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,200 yang berarti data
tersebut telah terdistribusi normal dan dapat di simpulkan bahwa model regresi telah lolos uji
normalitas.

Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi akan
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas atau independen. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen (Ghozali, 2016 dalam
Wijayani & Hermuningsih 2020).
Tabel 4.4
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients olliniearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) | 9857/ 6,205 1,589 125
Ukuran -
perusahaan | 2,767E ,000 -,346| -2,016 | ,055 911| 1,098
(firm size) -13
risiko
investasi ,938 ,269 599 3,488 ,002 911| 1,098

a. Dependent Variable: keuntungan (return) saham
Sumber: Hasil Output SPSS v.22 diolah tahun 2023
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Pada tabel coefficients diatas menunjukkan bahwa nilai tolerance pada ukuran
perusahaan 0,911 > 0,100 dan VIF 1,098 < 10,00 dan nilai tolerance pada risiko investasi
0.911 > 0,100 dan VIF 1,098 < 10,00. Maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing
variabel tersebut tidak terjadi gejala multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan. Jika variance dari
residual satu pengamatan yang lain tetap maka disebut homoskedasitisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas
dilakukan dengan melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat dengan
residualnya.

Scatterplot

Dependent Variable: return saham

Regression Studentized Residual
o
|
o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2 scatterplot

Dari grafik scatterplot diatas, terlihat jelas menunjukkan bahwa tidak ada penyebaran
titik-titik pola tertentu dan titik tersebut menyebar diatas dan di bawah sumbuh 0 pada
sumbuh y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada suatu
pengamatan dengan pangamatan lain pada model regresi . Jika terjadi korelasi maka
dinamakan ada problem autokorelasi (Ghozali, 2016 dalam Wijayani & Hermuningsih
2020).

Tabel 4.5

Model Summary®

Model

R

R Square

Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

Durbin-Watson

1

,5962

,355

,301

12,52959

1,971

a. Predictors: (Constant), risiko investasi, firm size
b. Dependent Variable: return saham

Sumber: Hasil Output SPSS v.22 diolah tahun 2023
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Berdasarkan tabel diatas, hasil uji autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW)
dengan nilai 1,971 dan yang akan dibandingkan dengan nilai signifikansi yaitu 5%. Dengan
jumlah N =9 dan variabelnya K = 2 maka diperoleh nilai dl = 0,6291 dan nilai du = 1,6993.
Sehingga dapat dilihat nilai 0,6291 < 1,971 < 2,4438. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi autokorelasi.

Metode analisis regresi linier berganda

Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi
berganda (multiple regression) yaitu untuk mengetahui pengaruh perubahan variabel
independen terhadap dependen baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersamaan.

Tabel 4.6
Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients | Coefficients colliniearity Statistics
Std.
Model B Error Beta T Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) | g g57| 6,205 1,589 | 125
Ukuran -
perusahaan | 2,767E ,000 -,346 2016_ ,055 911 1,098
(firm size) -13 :
risiko
investasi ,938 ,269 5991 3,488 | ,002 911 1,098

a. Dependent Variable: keuntungan (return) saham
Sumber: Hasil Output SPSS v.22 diolah tahun 2023

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat nilai konstanta sebesar 9,857 dan ukuran
perusahaan (firm size) nilai sebesar 2,767 sedangkan risiko investasi nilainya sebesar 0,938.
Sehingga dapat diperoleh dengan persamaan regresi linier sebagai berikut:

Y = 9,857 +2,767X) + 0,938X + e

Hasil dari perhitungan yang telah dilakukan maka suatu persamaan yang
menunjukkan besarnya nilai X yang merupakan regresi yang diestimasikan sebagai berikut:
Nilai konstanta (@) yaitu sebesar 9,857 angka ini merupakan angka konstan yang berarti jika
variabel ukuran perusahaan (firm size) X1 dan risiko investasi X2 nilainya 0 maka variabel
keuntungan (return) saham Y bernilai 9,857.

Nilai koefisien regresi variabel ukuran perusahaan (firm size) X1 bernilai negatif yaitu
sebesar 2,767 yang artinya jika ukuran perusahaan (firm size) mengalami peningkatan nilai
sebesar 1 satuan, maka nilai variabel keuntungan (return) saham mengalami penurunan
sebesar 2,767.

Nilai koefisien regresi variabel risiko investasi X2 bernilai positif yaitu sebesar 0,938 yang
artinya jika risiko investasi penurunan nilai sebesar 1 satuan, maka nilai variabel keuntungan
(return) saham akan mengalami peningkatan sebesar sebesar 0,938 satuan dengan asumsi
variabel independen yang lainnya nilainya tetap.

Uji Hipotesis
Uji t (Uji Parsial)
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Hasil uji regresi parsial dilakukan untuk melihat apakah hasil analisis data signifikan
atau tidak (Elvera & Astarina, 2021:142). Dapat dilihat dengan dua cara dengan
memperhatikan tabel coefficients:

1. Variabel X berpengaruh signifikan terhadap variabel Y apabila hasil sig < 0,05 atau
dibawah 5%.
2. Membandingkan t hitung dengan t tabel. Signifikan apabila t hitung > t tabel.

Tabel 4.7
Coefficients?
Unstandardized | Standardized . .
Coefficients Coefficients colliniearity Statistics
Std.
Model B Error Beta T Sig. | Tolerance| VIF
1 (Constant) 9,857| 6,205 1,589 | ,125
Ukuran 2 767E
perusahaan ' 13 ,000 -,346| -2,016| ,055 911 1,098
(firm size)
risiko
investasi ,938| ,269 ,599| 3,488 | ,002 911 1,098

a. Dependent Variable: keuntungan (return) saham
Sumber: Hasil Output SPSS v.22 diolah tahun 2023

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil pengujian sebagai berikut:

1. Pada ukuran perusahaan (firm size) memiliki nilai signifikan sebesar 0,055 > 0,05. Artinya
nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Variabel ukuran perusahaan (firm size) memiliki
nilai negatif dengan t hitung -2,016 sedangkan syarat untuk memenuhi signifikansi 5%
adalah 1,833 maka nilai t hitung < t tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara ukuran perusahaan (firm size)
terhadap keuntungan (return) saham.

2. Pada risiko investasi memiliki nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05 artinya nilai
signifikan lebih kecil dari 0,05. Variabel risiko investasi memiliki nilai t hitung sebesar
3,488 sedangkan syarat untuk memenuhi signifikansi 5% yaitu 1,833 maka nilai t hitung
> t tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial antara risiko investasi terhadap keuntungan (return) saham.

Uji F(uji simultan)

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh simultan (bersama-sama) variabel
independen terhadap variabel dependen (Elvera & Astarina, 2021:142).
Hasil analisis uji F atau uji simultan disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.8
ANOVA?
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Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 2073,218 2 1036,609 6,603 ,005°
Residual 3767,778 24 156,991
Total 5840,995 26

a. Dependent Variable: return saham
b. Predictors: (Constant), risiko investasi, firm size
Sumber: Hasil Output SPSS v.22 diolah tahun 2023

Berdasarkan pada tabel ANOVA diatas bisa dilihat bahwa hasil dari nilai F hitung
sebesar 6.603 > F tabel 3,354 dengan nilai signifikan sebesar 0,005 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan HO diterima dan Ha ditolak yang artinya terdapat pengaruh dan signifikan dari
variabel independen ukuran perusahaan (firm size) dan risiko investasi terhadap dependen
keuntungan (return) saham.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi adalah kemampuan seluruh variabel bebas dalam
menjelaskan variabel terikat. Koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel Model Summary
di kolom “Adjusted R Square” (Elvera & Astarina, 2021:143).

Tabel 4.9
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 5962 ,355 301 12,52959 1,971

a. Predictors: (Constant), risiko investasi, ukuran perusahaan (firm size)
b. Dependent Variable: keuntungan (return) saham
Sumber: Hasil Output SPSS v.22 diolah tahun 2023

Nilai Adjusted R Square yaitu menunjukkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,301
yang berarti bahwa besar pengaruh variabel ukuran perusahaan (firm size) dan risiko
investasi terhadap variabel keuntungan (return) saham sebesar 30,1% sedangkan sisanya
69,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini.

5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan (firm size) dan
risiko investasi terhadap keuntungan (return) saham pada perusahaan indeks 145 di BEI
tahun 2021. Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan diatas dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Secara parsial ukuran perusahaan (firm size) tidak berpengaruh tidak signifikan terhadap
keuntungan (return) saham dan risiko investasi berpengaruh signifikan terhadap
keuntungan (return) saham pada perusahaan indeks LQ45 yang terdaftar di BEI tahun
2021.
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2. Secara simultan ukuran perusahaan (firm size) dan risiko investasi berpengaruh
signifikan terhadap keuntungan (return) saham pada perusahaan Indeks LQ45 yan
terdaftar di BEI tahun 2021.

3. Hasil dari uji koefisien determinasi diperoleh nilai Nilai adjusted R Square yaitu
sebesar 0,301 yang berarti bahwa besar pengaruh variabel ukuran perusahaan (firm
size) dan risiko investasi terhadap variabel keuntungan (return) saham sebesar 30,1%
sedangkan sisanya 69,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model ini.

Pembahasan :

Pengaruh ukuran perusahaan (firm size) terhadap keuntungan (return saham)

Berdasarkan hasil penelitian pada uji t diperoleh bahwa ukuran perusahaan (firm size)
dengan nilai t hitung negatif sebesar -20,16 < t tabel 1,833 dengan nilai signifikannya
sebesar 0,055 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial ukuran perusahaan

(firm size) tidak berpengaruh terhadap keuntungan (return) saham. Dimana secara teori

ukuran perusahaan (firm size) merupakan ukuran besar kecilnya perusahaan yang diukur

melalui logaritma natural dari total aset (Ln Total Asset).

Pengaruh risiko investasi terhadap keuntungan (return) saham

Berdasarkan hasil penelitian pada hipotesis uji t diatas menunjukkan bahwa risiko
investasi memiliki nilai t tabel sebesar 3,488 > 1,833 dengan nilai signifikannya sebesar
0,002 < 0,05. maka bisa disimpulkan bahwa terdapat pengaruh risiko investasi terhadap
keuntungan (return) saham pada perusahaan Indeks LQ45.

Pengaruh ukuran perusahaan (firm size) dan risiko investasi terhadap keuntungan
(return) saham
Hasil penelitian menggunakan uji f atau simultan dapat dilihat hasil dari nilai F hitung
sebesar 6,603 > F tabel 3,354 dengan nilai signifikan sebesar 0,005 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen ukuran
perusahaan (firm size) dan risiko investasi terhadap dependen keuntungan (return) saham.
Hasil uji hipotesis koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square
yaitu sebesar 0,301 yang berarti bahwa besar pengaruh variabel ukuran perusahaan (firm
size) dan risiko investasi terhadap variabel keuntungan (return) saham sebesar 30,1%
sedangkan sisanya 69,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model ini.
5.2 Saran
1. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan objek yang lebih luas tidak
hanya pada perusahaan Indeks LQ45 saja tetapi juga peruahaan-perusahaan lainnya.
2. Untuk peneliti selanjutnya, agar dapat menambah ilmu pengetahuan lebih dalam
khususnya tentang ukuran perusahaan (firm size) dan risiko investasi.
3. Untuk peneliti selanjutnya dapat memperpanjang periode yang akan diamati agar
memiliki sampel yang lebih banyak.
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